
i 

 

ANALISIS IMPLEMENTASI KEADILAN GENDER 

ISLAM DALAM PERSPEKTIF KEPEMIMPINAN DAN 

KEBIJAKAN UNTUK MEWUJUDKAN GENDER 

MAINSTREAMING DI UIN KH. ABDURRAHMAN 

WAHID PEKALONGAN 
 

 

 
 

 

TESIS 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Magister Pendidikan (M.Pd.) 

 

 

Oleh : 

 

RUSMIATI 

NIM : 50222007 

 

 

 

 

PASCASARJANA PROGRAM STUDI 

MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024  





 

  





v 

 

PERSEMBAHAN 

 

دُ للَّهِ رَبِّ الحعالَمِيَ  مَح  اَلْح
Bersyukur kepada Allah SWT atas segala niqmat yang diberi 

“Suami Tercinta” 

Mas Nur Ikhsan Jamaludin. Partner hidup yang selalu support dalam 

setiap langkah keilmuan, salam hormat dan baktiku. Terimakasih atas 

ridho dalam menjalankan Pendidikan dan dalam proses pembuatan 

Tesis ini. Semoga rahmat dan niqmat sehat selalu tercurah 

“Ibu, Bapak, dan Adik” 

Kepada dua orang hebat dalam hidup saya, Ibu Misti dan Bapak Trimo. 

Keduanya lah yang membuat segalanya menjadi mungkin sehingga 

saya bisa sampai pada tahap di mana Tesis ini akhirnya selesai. Terima 

kasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa baik yang tidak pernah 

berhenti kalian berikan kepadaku. Aku selamanya bersyukur dengan 

keberadaan kalian sebagai orangtua ku. Adikku Nur Kholish yang 

selalu memberikan support dan doa terbaik, semoga hajat baikmu juga 

lekas terwujud 

“Prof.  Dr. Zaenal Mustakim, M. Ag dan Dr. Slamet Untung, M. Ag” 

Dosen pembimbing yang telah bersedia meluangkan waktu, 

pikiran serta tenaga untuk selalu sabar membimbing saya dalam proses 

pembuatan tesis ini. Semoga diberikan balasan amal yang terbaik oleh 

Allah SWT 

“Teman Seperjuangan” 

Sahabat, teman seperjuangan yang selalu menemani prosesku 

dalam belajar  



vi 

 

MOTTO 

 

ى عَنِ  هه سَانِ وَاِي حتَاۤئِ ذِى الحقُرحبٰه وَيَ ن ح لِ وَالْحِحح اِنه اللَِّّهَ يَحَمُرُ بِِلحعَدح
شَاۤءِ وَالحمُنحكَرِ وَالحبَ غحيِ يعَِظُكُمح لَعَلهكُمح تَذكَهرُوحنَ   الحفَحح

 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 
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رُ النهاسِ أَن ح فَعُهُمح لِلنهاسِ   خَي ح
“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

(HR. Thabrani dan Daruquthni)  
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ABSTRAK 

 

Rusmiati, 2024, Analisis Implementasi Keadilan Gender Islam dalam 

Perspektif Kepemimpinan Dan Kebijakan Untuk Mewujudkan Gender 

Mainstreaming Di UIN Kh. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Tesis, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. 

Zaenal Mustakim, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Keadilan gender Islam, Kepemimpinan, Kebijakan, 

Perguruan Tinggi Responsif Gender (PTRG), UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 

Keadilan gender Islam merupakan sebuah konsep yang penting dalam 

mewujudkan kesetaraan dan keadilan bagi laki-laki dan perempuan di 

semua aspek kehidupan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam memiliki peran penting dalam 

implementasi keadilan gender Islam melalui kepemimpinan dan 

kebijakan yang mendukung gender mainstreaming. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi keadilan gender Islam 

dalam perspektif kepemimpinan dan kebijakan di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, menganalisis implementasi 

Pengarusutamaan Gender (PUG) di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan dan menganalisis peluang dan tantangan implementasi 

Perguruan Tinggi Responsif Gender (PTRG) di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan penelitian adalah pimpinan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, dosen, staf, dan mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Informan penelitian 

adalah pimpinan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, LP2M, 

LPM, PSGA, dan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teori Miles, 

Hubermain dan Saldana sebagai model analisis data. Penelitian ini 

menemukan bahwa implementasi keadilan gender Islam di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan sudah baik tetapi masih ada yang 

perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari beberapa indikator, antara lain: 

Keterwakilan perempuan dalam struktur kepemimpinan masih rendah. 

Di tingkat rektorat, tidak terdapat perempuan yang menduduki jabatan 
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wakil rektor. Di tingkat fakultas, hanya terdapat satu orang perempuan 

yang menduduki jabatan dekan. Kurikulum pendidikan belum 

sepenuhnya responsif gender. Kegiatan kemahasiswaan belum 

sepenuhnya inklusif. Sosialisasi dan edukasi tentang keadilan gender 

Islam masih belum masif. Banyak sivitas akademika yang belum 

memahami konsep keadilan gender Islam. Faktor-faktor yang 

menyebabkan belum optimalnya implementasi keadilan gender Islam di 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan antara lain: Kurangnya 

pemahaman tentang konsep keadilan gender Islam. Masih banyak 

sivitas akademika yang belum memahami konsep keadilan gender 

Islam secara komprehensif. Ketidakjelasan kebijakan yang mendukung 

gender mainstreaming. Sudah terdapat kebijakan yang jelas dan tegas 

untuk mendukung gender mainstreaming di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Adanya komitmen dan kepemimpinan dalam 

implementasi keadilan gender Islam. Pimpinan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan belum menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

implementasi keadilan gender Islam. Budaya patriarki yang masih kuat 

di lingkungan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Budaya 

patriarki yang masih kuat di lingkungan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan menjadi salah satu hambatan dalam implementasi keadilan 

gender Islam. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan 

beberapa langkah untuk meningkatkan implementasi keadilan gender 

Islam di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, antara lain: 

Melakukan sosialisasi dan edukasi tentang konsep keadilan gender 

Islam kepada seluruh sivitas akademika. Memformulasikan kebijakan 

yang jelas dan tegas untuk mendukung gender mainstreaming. 

Memperkuat komitmen dan kepemimpinan dalam implementasi 

keadilan gender Islam. Membangun budaya yang ramah gender di 

lingkungan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dengan 

implementasi keadilan gender Islam yang optimal, diharapkan UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat menjadi lembaga 

pendidikan tinggi yang berkeadilan dan inklusif bagi semua.  
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ABSTRACT 

Rusmiati, 2024, Analysis of the Implementation of Islamic Gender 

Justice in the Perspective of Leadership and Policy to Realize Gender 

Mainstreaming at UIN Kh. Abdurrahman Wahid Pekalongan UIN. 

Thesis, Islamic Education Study Program, Postgraduate, K.H. 

Abdurrahman Wahid University Pekalongan. Advisor: I. Prof. Dr. 

Zaenal Mustakim, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Keywords: Islamic Gender Justice, Leadership, Policy, Gender 

Responsive College (PTRG), UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

Islamic gender justice is an important concept in realizing equality and 

justice for men and women in all aspects of life. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan as an Islamic higher education 

institution has an important role in implementing Islamic gender justice 

through leadership and policies that support gender mainstreaming. 

This study aims to analyze the implementation of Islamic gender justice 

in the perspective of leadership and policies at UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, analyze the implementation of Gender 

Mainstreaming (PUG) at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

and analyze the opportunities and challenges of implementing Gender 

Responsive Higher Education (PTRG) at UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. This research uses a qualitative method. Research 

data were obtained through interviews, observations, and 

documentation. The research informants were leaders of UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, lecturers, staff, and students. This 

research uses a qualitative method. The research informants were 

leaders of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, LP2M, LPM, 

PSGA, and students. This research uses the theory of Miles, Hubermain 

and Saldana as a data analysis model. This study found that the 

implementation of Islamic gender justice at UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan is good but there is still something that needs to be 

improved. This can be seen from several indicators, among others: 

Women's representation in the leadership structure is still low. At the 

rectorate level, there are no women who hold the position of vice 

rector. At the faculty level, there is only one woman who holds the 

position of dean. The education curriculum is not yet fully gender 

responsive. Student activities are not yet fully inclusive. Socialization 



x 

 

and education about Islamic gender justice is still not massive. Many 

academicians do not understand the concept of Islamic gender justice. 

Factors that cause the suboptimal implementation of Islamic gender 

justice at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan include: Lack of 

understanding of the concept of Islamic gender justice. There are still 

many academicians who do not comprehensively understand the 

concept of Islamic gender justice. Unclear policies that support gender 

mainstreaming. There are already clear and firm policies to support 

gender mainstreaming at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Commitment and leadership in the implementation of Islamic gender 

justice. The leadership of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

has not shown a strong commitment in the implementation of Islamic 

gender justice. Patriarchal culture that is still strong in UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. The patriarchal culture that is still 

strong in UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan is one of the 

obstacles in the implementation of Islamic gender justice. Based on the 

results of the study, several steps are recommended to improve the 

implementation of Islamic gender justice at UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, among others: Conducting socialization and 

education about the concept of Islamic gender justice to the entire 

academic community. Formulating clear and firm policies to support 

gender mainstreaming. Strengthening commitment and leadership in 

the implementation of Islamic gender justice. Building a gender-

friendly culture within UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

With the optimal implementation of Islamic gender justice, it is hoped 

that UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan can become a higher 

education institution that is just and inclusive for all. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gender merupakan pandangan atau penilaian tentang 

manusia yang berangkat dari konstruksi social, bukan bersifat 

kodrati, dan bisa saling dipertukarkan. Gender sangat menghormati 

peran dan fungsi laki-laki maupun perempuan tanpa melihat ras, 

suku, golongan, kasta serta agama.  Gagasan gender tentu tidak 

boleh keluar dari norma-norma agama agar tidak menyimpang dari 

ajaran agama Islam dan menjadi pembeda peran antara laki-laki 

dengan perempuan dalam perintah serta amanah agama. Dalam 

Qur’an Surah Al-An’am ayat 165 yaitu:  

لهذِىٱ وَهُوَ  َرحضِ ٱ خَلهََٰٓئِفَ  جَعَلَكُمح   لْح قَ  بَ عحضَكُمح  وَرفََعَ   ت   بَ عحض   فَ وح لُوكَُمح  دَرجَهَ  مَآَٰ  فِ  لِّيَِ ب ح
  ءَاتىَهكُمح 

 ۗ لحعِقَابِ ٱ سَريِعُ  ربَهكَ  إِنه   ۥوَإِنههُ     لَغَفُور   
 
 رهحِيم 

Dari ayat tersebut memiliki arti bahwa “dan Dialah yang 

menjadikan kamu sebagai khalifah dibumi dan Dia mengangkat 

derajat Sebagian kamu diatas yang lain yang lain, untuk 

mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan 

sungguh Dia maha pengampun dan maha penyayang.” 

Ayat tersebut berarti bahwa tugas manusia di bumi salah 

satunya adalah sebagai khalifah atau pemimpin di bumi dan tidak 

memandang jenis kelamin baik laki-laki ataupun perempuan. 

Sedangkan dalam al-Qur’an melalui kisah ratu Balqis yang terdapat 

pada Qur’an surah al-Naml ayat 32 berikut ini.  

الَتح قَ  يَ ُّهَا  تُونِ  ٱلحمَلَؤُا   يَهََٰٓ هَدُونِ  حَتّهه  أَمحر ا قاَطِعَة   كُنتُ  مَا أَمحرِى فَِٰٓ  أَف ح  تَشح
Artinya: Berkata dia (Balqis): Hai para pembesar berilah 

aku pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah 

memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 

majelis(ku). (QS. al-Naml: 32)(Kementerian Agama RI, 

2022)  
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Dari ayat tersebut menjelaskan sebuah implementasi tentang 

mengambil keputusan. Keputusan merupakan proses bagian dari 

kebijakan. Dalam konteks ini kebijakan yang dimaksud adalah 

kebijakan dalam pendidikan. Jika dalam menentukan sebuah 

kebijakan haruslah dilalui dengan musyawarah agar mampu dapat 

menemukan solusi yang tepat maupun kebijakan yang tepat sesuai 

dengan keadaan disesuaikan dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan pendidikan. 

Kepemimpinan dan kebijakan menjadi salah satu elemen 

penting. Keduanya untuk mewujudkan iklim keadilan yang 

dibentuk di didalam perguruan tinggi karena segala program dan 

pelaksaan didasarkan pada keputusan pimpinan dan kebijakan 

sebagai dasar pedomannya. Tentunya kepemimpinan dan kebijakan 

dilaksanakan atas asas keadilan tanpa melihat perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan. 

Beberapa hal diatas menjadikan salah satu dasar bahwa 

manusia dihadapan Allah swt dari awal ditempatkan pada posisi 

yang sama, sedangkan standar pembeda antara laki-laki dan 

perempuan dilihat dari segi ketaqawaan. Nasruddin Umar dalam 

Webter’s new World Dictionary menyebutkan bahwa perbedaan 

laki-laki dan perempuan dalam hal aspek tingkah laku dan nilai 

yang berangkat dari bangunan sosial budaya masyarakat disebut 

dengan gender. Selain itu gender juga merupakan ranah perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan dalam hal peran, karakter, dan 

emosi yang ditumbuhkan pada tatanan sosial masyarakat (Umar, 

2001).  

Teori gender seringkali diartikan sebagai pembedaan 

perlakuan serta peminggiran terhadap hak-hak perempuan. 

Beberapa kelompok yang memperjuangkan kesetaraan gender, baik 

akademisi maupun aktivis gender, mengatakan bahwa Islam adalah 

agama yang juga mendukung adanya kesetaraan gender di dunia 

ini. Tentu para orientalis berbasis dakwah ini ingin 

mendiskreditkan umat Islam dengan mengangkat isu ini dalam 

berbagai tulisan dan buku atau artikel yang menyudutkan dan 
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memberikan opini sepihak tentang Islam dan gender (Fakih, 2006). 

Konsep gender dalam Islam memberikan penguatan bahwa laki-

laki dan perempuan dalam Islam memiliki hubungan ketersalingan 

yang seyogyanya saling menguatkan dan membantu satu sama lain 

karena sejatinya memiliki persamaan serta kedudukan yang sama. 

Dalam Islam, berbagai kesempatan dan hak-hak sebagai menusia 

maupun warga negara dapat diakses secara setara antara laki-laki 

dan perempuan dalam berbagai bidang, salah satunya pada bidang 

pendidikan sebagai sarana dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang harus dilakukan oleh seluruh elemen baik 

pemerintah Indonesia maupun dunia. 

Dalam tujuan pembangunan berkelanjutan atau Suistainable 

Development Goals atau biasa yang disebut dengan SGDs 

merupakan tujuan global tahun 2030. Berdasarkan uraian dalam 

Wikipedia bahwa SDGs didalamnya berisi terkait dengan tujuh 

belas tujuan program pembangunan berkelanjutan yang saling 

berkaitan dan bertujuan untuk kedamaian dan kemakmuran. Salah 

satu tujuannya adalah terciptanya kesetaraan gender. Kesetaraan 

gender yang dimaksud dalam SDGs yaitu “pemberdayaan 

perempuan, mendorong realisasi potensi dan bakat perempuan 

untuk mencapai kesetaraan dengan laki-laki”. 

Dalam upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka 

program pembangunan berkelanjutan atau SDGs dengan cara 

menghilangkan segala bentuk diskriminasi dan kekerasan terhadap 

perempuan dalam bentuk apapun serta adanya pemahaman tentang 

gender. Lebih jauh dari SDGs yang disepakati PBB pada tahun 

2015, Indonesia telah mengeluarkan aturan tentang peraturan dan 

pemerataan pembangunan yang memperhatikan kepentingan 

gender yaitu melalui Instruksi Presiden Nomor 9 tahun 2000 

tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional. 

Kebijakan tersebut memberikan perintah bahwa pelaksanaan 

pengarusutamaan gender didalamnya harus memuat perencanaan, 

penyusunan, pemantauan dan evaluasi atas kebijakan yang diambil 

dalam program pembangunan nasional harus berspektif gender. 

Instruksi tersebut merupakan amanah dari Presiden untuk seluruh 
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lembaga pemerintah disegala bidang, termasuk dalam bidang 

pendidikan termasuk pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

sebagai fungsi tri dharma perguruan tinggi yang segala 

perencanaannya segala aktivitasnya harus responsif gender.  

Salah satu dari beberapa lembaga Pendidikan Islam yang 

terus melakukan perubahan dan percepatan pengembangan yang 

berdasarkan asas keadilan tanpa melihat jenis kelamin adalah 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Sebagai perguruan tinggi yang didalamnya terdapat 

banyak unsurnya dan merupakan perguruan tinggi yang baru saja 

secara resmi alih status dari IAIN menjadi UIN, maka ada banyak 

adaptasi yang harus dilakukan, termasuk adaptasi terkait dengan 

aturan-aturan dalam pelaksanaan pendidikan. Salah satu kebijakan 

yang berhubungan dengan pengarusutamaan gender adalah adanya 

Perguruan Tinggi Responsif Gender (PTRG) yang awalnya 

berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No 

571 Tahun 2020 tentang Kelompok Kerja Pengarusutamaan 

Gender di Kementerian Agama Keputusan. Untuk selanjutnya 

secara detil dalam prosesnya juga adanya aturan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam No. 5494 Tahun 2019 tentang Pedoman 

Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan Seksual pada 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Kemudian dengan dasar 

Keputusan Menteri Agama dan Dirjenpendis diatas, Rektor UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid mengeluarkan beberapa kebijakan 

sebagai tindakan afirmasi, yaitu Surat Keputusan Rektor No. 773 

dan No. 775 tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual di Kampus. 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan dalam pelaksanaannya masih mempunyai banyak 

catatan untuk mencapai perguruan tinggi responsif gender, 

contohnya adalah kurangnya sarana dan prasarana yang responsif 

gender (misal: mebel yang belum mengakomodir kebutuhan, 

keamaanan dan kenyamanan pengguna terutama bagi yang 

memiliki kebutuhan khusus seperti meja yang tertutup bagian 

bawah depan bagi perempuan, ruang laktasi di setiap gedung dan 
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belum tersedianya tangga yang ergonomis yang aman bagi 

perempuan hamil dan kelompok difabel di setiap gedung). 

Dalam perkembangannya, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan menjadi salah satu perguruan tinggi yeng terus 

berupaya untuk menjadi perguruan tinggi yang responsif gender, 

bahkan mendapatkan penghargaan implementasi Perguruan Tinggi 

Responsif Gender Peringkat Utama dalam bidang Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dengan Pengabdian dan Advokasi 

Responsif Gender Terbaik pada PTRG AWARD yang dilaksanakan 

di Palembang oleh Kementerian Agama RI melalui Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Ditjen Pendidikan Islam pada 

bulan November 2022 (Sambutan, 2022). Adanya PTRG AWARD 

yang diterima UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

merupakan pencapaian dan menjadi angin segar serta semangat 

bahwa implementasi untuk mewujudkan PTRG sangat 

dimungkinkan dilakukan secara maksimal pada masa kedepan. 

Implementasi untuk mewujudkan perguruan tinggi responsif 

gender tentunya tidak lepas dari kebijakan dan pola kepemimpinan 

didalamnya. Jika kebijakan dan kepemimpinan di lingkungan UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mendukung lingkungan 

kampus sebagai kampus dengan profil gender maka hal ini akan 

lebih mudah dilakukan karena dukungan utama sudah terpenuhi. 

Usaha yang telah dilakukan oleh UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

tentunya merupakan upaya nyata untuk menjadi perguruan tinggi 

responsif gender. 

Beberapa usaha yang telah dilakukan untuk mewujudkan 

perguruan tinggi responsif gender yang telah dilakukan oleh UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid melalui Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LP2M) yang dilaksanakan oleh Pusat 

Studi Gender dan Anak (PSGA) yaitu kegiatan Focus Grup 

Discussion (FGD) tentang penyusunan Kebijakan 

Pengarusutamaan Gender. Dalam Kesempatan tersebut dihadiri 

oleh beberapa unsur pimpinan, Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak serta organisai maupun lembaga yang 

konsen terhadap gender di wilayah Pekalongan dan sekitarnya. 
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Prof. Dr. Imam Khanafi, M. Ag. menyampaikan bahwa 

“implementasi gender dapat dilihat dari konsistensi PSGA dalam 

mengawal isu-isu gender, adanya profil gender, dan Peraturan 

Rektor untuk pengarusutamaan gender, kemudian juga telah 

dilaksanakan workshop untuk dosen dan mahasiswa terkait hal-hal 

yang mendukung Pengarusutamaan Gender ini sehingga tercipta 

kampus yang responsif gender dan zero tolerance terhadap 

kekerasan seksual” (U. KH. A. W. Pekalongan, 2022). 

Sedangkan menurut Ibu Ningsih Fadhilah selaku ketua Pusat 

Studi Gender dan Anak UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan bahwa ciri kampus yang ramah gender adalah yang 

memiliki program dan pandangan yang luas tentang gender, misal 

dilihat dari struktur kelembagaan, pengabdian, advokasi hingga 

profil kampus gender. Pandangan keadilan gender tidak selalu 

berbicara tentang perempuan, tetapi berbicara tentang laki-laki dan 

perempuan baik dalam ranah jabatan dikampus maupun dalam hal 

sumbangsih pemikiran untuk menentukan kebijakan. Bahkan 

seringkali beliau mendengar beberapa pernyataan bahwa “lebih 

baik pemimpin laki-laki yang paham gender daripada perempuan 

yang tidak memahami gender”. Karena dalam pengembangan 

kampus yang responsif gender yang dibutuhkan adalah sumbangsih 

pemikirannya, bukan hanya sekedar jabatan yang diemban untuk 

menciptakan keadilan di kampus baik dari kebijakan hingga 

implementasinya (Fadhilah, 2022). Berbagai macam 

perkembangan dan prestasi yang didapatkan tentunya harus relevan 

dengan implementasinya sehingga tidak hanya menjadi pelabelan 

saja sebagai perguruan tinggi responsif gender. 

Dengan beberapa latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan analisis pelaksanaan Perguruan Tinggi Responsif 

Gender (PTRG) untuk mewujudkan gender mainstreaming 

(Pengarusutamaan Gender) di kampus UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan dengan judul penelitian “ANALISIS 

IMPLEMENTASI KEADILAN GENDER ISLAM DALAM 

PERSPEKTIF KEPEMIMPINAN DAN KEBIJAKAN 
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UNTUK MEWUJUDKAN GENDER MAINSTREAMING DI 

UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah, yaitu pengumpulan data atas sejumlah 

masalah yang timbul sesuai dengan topik atau tema dalam suatu 

penelitian. Berangkat dari identifikasi masalah tersebut, peneliti 

akan mengambil rumusan masalah yang penting agar ditemukan 

penyelesaiannya lewat penelitian tersebut (P. U. KH. A. W. 

Pekalongan, 2023).  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang 

penelitian ini, penulis telah mengidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

a. Peran dunia pendidikan tentang keadilan gender Islam yang 

merupakan hak seluruh elemen yang tidak dipandang melalui 

jenis kelamin; 

b. Proses implementasi dalam mewujudkan perguruan tinggi 

responsif gender di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan; 

c. Proses implementasi keadilan gender Islam dalam perspektif 

kebijakan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan; 

d. Proses implementasi keadilan gender Islam dalam perspektif 

kepemimpinan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan; 

e. Peluang dan tantangan implementasi Perguruan Tinggi 

Responsif Gender (PTRG) di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Proses menjadi perguruan tinggi responsif gender sangat 

penting karena menjadi bagian dari kewajiban Pendidikan tinggi 

untuk mewujudkan kampus berprofil gender sebagaimana yang 

telah dirumuskan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 

tentang pedoman pencegahan kekerasan seksual dilingkungan 

kampus.  

Oleh sebab tersebut, maka peneliti membatasi penelitian 

hanya pada:  
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1.1.1 Implementasi keadilan gender Islam dalam perspektif 

kepemimpinan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan dengan indikator pandangan kepemimpinan; 

1.1.2 Implementasi keadilan gender Islam dalam perspektif 

kebijakan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

indikator pandangan kebijakan; 

1.1.3 Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) di UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan; 

1.1.4 Peluang dan tantangan implementasi Perguruan Tinggi 

Responsif Gender (PTRG) di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang sudah digambarkan 

penulis, timbul beberapa poin permasalahan penelitian antara lain:  

1.1.5 Bagaimana implementasi keadilan gender Islam dalam 

perspektif kepemimpinan di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan? 

1.1.6 Bagaimana implementasi keadilan gender Islam dalam 

perspektif kebijakan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan? 

1.1.7 Bagaimana implementasi Pengarusutamaan Gender 

(PUG) di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

1.1.8 Bagaimana peluang dan tantangan implementasi 

Perguruan Tinggi Responsif Gender (PTRG) di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Sebagaimana rumusan masalah yang telah penulis 

identifikasi sebelumnya, sehingga penulis telah menentukan tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk menganalisis implementasi keadilan gender Islam 

dalam perspektif kepemimpinan di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan; 
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1.5.2 Untuk menganalisis implementasi keadilan gender Islam 

dalam perspektif kebijakan di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan; 

1.5.3 Untuk menganalisis implementasi Pengarusutamaan 

Gender (PUG) di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan; 

1.5.4 Untuk menganalisis peluang dan tantangan implementasi 

Perguruan Tinggi Responsif Gender (PTRG) di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini memiliki manfaat secara 

teoretis maupun praktis. Di bawah ini merupakan manfaat teoritis 

dan praktis yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai salah satu kontribusi penulis dalam 

mengembangkan keilmuan tentang keadilan gender Islam 

perspektif kepemimpinan dan kebijakan; 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya 

mengenai implementasi pengarusutamaan gender di 

perguruan tinggi; 

c. Dalam hal relevansi penelitian ini bagi Prodi Magister 

Pendidikan Agama Islam yakni dapat memberikan 

kontribusi terhadap literatur akademik. Penelitian ini dapat 

menjadi sumbangan berharga bagi literatur akademik di 

bidang Pendidikan Agama Islam, terutama yang berkaitan 

dengan keadilan gender Islam perspektif kepemimpinan 

dan kebijakan untuk menciptakan proses pendidikan yang 

adil gender di perguruan tinggi sehingga dapat terwujud 

perguruan tinggi responsif gender. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan oleh akademisi dan peneliti lain sebagai 

acuan dalam penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar 

Magister Pendidikan Agama Islam dan menambah ilmu 

serta pengalaman terutama yang berkaitan dengan 

keadilan gender Islam di lingkungan perguruan tinggi 

serta mengetahui bagaimana pola kepemimpinan dan 

usaha kebijakan pimpinan kampus UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid dalam mewujudkan gender 

mainstreaming agar tercapainya perguruan tinggi responsif 

gender; 

b. Bagi Mahasiswa 

Menambah wawasan mengenai pola kepemimpinan 

dan kebijakan dalam menangani berbagai macam 

persoalan yang berkaitan dengan gender di kampus dan 

mengawal serta turut mensukseskan kampus menjadi 

perguruan tinggi responsif gender; 

c. Bagi Lembaga 

Turut menambah kajian tentang pengarusutamaan 

gender, secara tidak langsung juga menambah kajian 

mahasiswa tentang gender berdasarkan kebijakan dan 

kepemimpinan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan sekaligus turut memberikan evaluasi atas 

implementasi perguruan tinggi responsif gender di UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

d. Bagi Masyarakat 

Menambah dan memberikan pemahaman 

masyarakat khususnya yang berkaitan dengan 

implementasi konsep kesetaraan gender serta memberikan 

informasi terkait dengan penanganan berbagai macam 

persoalan gender serta kekerasan seksual di perguruan 

tinggi. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

2.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis dari penelitian yang 

dilakukan mengenai implementasi keadilan gender Islam menurut 

perspektif kepemimpinan dan kebijakan untuk mewujudkan gender 

mainstreaming di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

7.1.1 Implementasi keadilan gender Islam dalam perspektif 

kepemimpinan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, bahwa: Pimpinan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan berkomitmen terhadap keadilan gender 

Islam. Komitmen belum sepenuhnya diterjemahkan ke 

dalam tindakan konkret. Faktor penghambat: kurangnya 

kapasitas dan sumber daya, dan budaya patriarki. 

7.1.2 Implementasi keadilan gender Islam dalam perspektif 

kebijakan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

bahwa: UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

memiliki beberapa kebijakan yang mendukung keadilan 

gender Islam, seperti gender mainstreaming dan 

affirmative action. Implementasi kebijakan masih belum 

optimal, 

Faktor penghambat: kurangnya sosialisasi, pemahaman 

yang keliru tentang Islam dan gender, dan budaya 

patriarki. 

7.1.3 Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) di UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, bahwa 

Pembentukan Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) 

sebagai leading sector dalam implementasi PUG, 

Penyusunan kebijakan sebagai panduan pelaksanaan PUG 

telah terlaksana dengan baik, Sosialisasi dan edukasi 

tentang PUG kepada sivitas akademika melalui seminar, 

workshop, dan pelatihan dan Integrasi PUG dalam 
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kurikulum dan pembelajaran, Pengembangan penelitian 

tentang gender dan kesetaraan serta Penguatan 

kelembagaan PSGA dan jejaring dengan stakeholder 

terkait. 

7.1.4 Peluang dan tantangan implementasi Perguruan Tinggi 

Responsif Gender (PTRG) di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

7.1.4.1 Peluang 

7.1.4.1.1 Dukungan dari Pimpinan 

Rektor UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan telah menunjukkan 

komitmennya terhadap implementasi 

PTRG dengan mengeluarkan SK 

Rektor tentang Pembentukan Pusat 

Studi Gender dan Anak (PSGA) dan 

Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual (PPKS) melalui 

ULT SETARA. 

7.1.4.1.2 Keberadaan PSGA dan ULT SETARA 

PSGA dan ULT SETARA telah 

aktif dalam melakukan berbagai 

kegiatan edukasi dan advokasi terkait 

kesetaraan gender dan pencegahan 

kekerasan seksual di lingkungan 

kampus. 

7.1.4.2 Kurikulum yang Responsif Gender 

Beberapa program studi di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan telah 

memasukkan materi tentang kesetaraan gender 

dan perspektif gender dalam kurikulumnya 

tetapi belum semua fakultas menjadikan gender 
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sebagai mata kuliah, sifatnya masih integrasi 

dan insersi. 

7.1.4.3 Keterlibatan Mahasiswa 

Sejumlah organisasi mahasiswa di UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan aktif 

dalam mempromosikan kesetaraan gender dan 

mencegah kekerasan seksual. 

7.1.5 Tantangan  

7.1.5.1 Pemahaman yang Kurang Memadai tentang 

Perguruan Tinggi Responsif Gender; 

7.1.5.2 Keterbatasan Anggaran: Implementasi PTRG 

membutuhkan anggaran yang cukup besar, 

sedangkan anggaran yang tersedia di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan masih 

terbatas; 

7.1.5.3 Stereotip Gender dan Budaya Patriarki: 

Stereotip gender dan budaya patriarki yang 

masih kuat di masyarakat menjadi hambatan 

dalam mewujudkan kesetaraan gender di 

lingkungan kampus; 

7.1.5.4 Keterbatasan SDM: PSGA dan ULT SETARA 

yang konsep terhadap pedoman PPKS masih 

kekurangan sumber daya manusia (SDM) yang 

kompeten dalam bidang gender; 

7.1.5.5 POJKA Gender dan Focal Point Gender belum 

maksimal di masing-masing fakultas dan 

jurusan; 

7.1.5.6 Monitoring, evaluasi, dan follow up “Kampus 

Responsif Gender” belum jelas dan belum 

pernah dilaksanakan. 

2.2 IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa implikasi 

dan rekomendasi sebagai berikut: 
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2.2.1 Implikasi 

2.2.1.1 Implementasi keadilan gender Islam di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan masih perlu 

ditingkatkan, terutama dalam aspek 

kepemimpinan dan kebijakan di bidang 

penganggaran yang responsif gender agar mampu 

menunjang proses pembangunan baik fisik 

maupun nonfisik untuk mewujudkan iklim 

responsif gender yang maksimal. 

2.2.1.2 Masih ada beberapa hambatan dalam 

implementasi keadilan gender Islam di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, seperti: Masih 

adanya anggapan bahwa perempuan memiliki 

peran yang lebih rendah daripada laki-laki, Masih 

adanya budaya patriarki yang masih kuat di 

masyarakat, Masih adanya kebijakan yang belum 

responsif gender. 

2.3 SARAN 

Untuk meningkatkan implementasi keadilan gender Islam di 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, perlu dilakukan 

upaya-upaya berikut: 

2.3.1 Meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang keadilan 

gender Islam di kalangan pimpinan dan staf UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2.3.2 Melakukan sosialisasi dan kampanye tentang keadilan 

gender Islam. 

2.3.3 Menyusun kebijakan dan program yang responsif gender. 

2.3.4 Peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang keadilan 

gender Islam di kalangan pimpinan dan staf UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan, seperti: 

2.3.4.1 Pelatihan dan workshop tentang keadilan gender 

Islam. 
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2.3.4.2 Seminar dan diskusi tentang keadilan gender 

Islam. 

2.3.4.3 Publikasi dan diseminasi materi tentang keadilan 

gender Islam. 

2.3.4.4 Sosialisasi dan kampanye tentang keadilan gender 

Islam dapat dilakukan melalui berbagai media, 

seperti: Media massa, Media sosial, Kegiatan 

ekstrakurikuler. 

2.3.5 Penyusunan kebijakan dan program yang responsif gender 

2.3.6 Memasukkan perspektif gender dalam penyusunan 

kebijakan dan program. 

2.3.7 Melakukan evaluasi terhadap kebijakan dan program yang 

sudah ada untuk memastikan bahwa kebijakan dan program 

tersebut responsif gender. 

2.3.8 Memperluas akses untuk pendanaan penelitian, kajian dan 

pengabdian masyarakat di bidang gender dan anak kepada 

dosen baik dana yang berasal dari internal maupun 

eksternal 

2.3.9 Meningkatkan kapasitas dosen dalam penguasaan 

metodologi penelitian gender dan anak 

2.3.10 Memperkuat sensifitas dan ketajaman dosen dalam dalam 

menyerap isu gender dan anak serta membangun 

kepedulian dosen terhadap masalah anak dan ketimpangan 

gender 

2.3.11 Menigkatkan daya dukung dan jaringan kerjasama dalam 

melakukan penelitian, pengabdian masyarakat dan kajian 

bidang gender dan anak 

2.3.12 Membangun institution image melalui publikasi dan 

sosialisasi. 

Dengan adanya upaya-upaya tersebut, diharapkan 

implementasi keadilan gender Islam di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan dapat ditingkatkan dan mewujudkan kampus 

yang responsif gender. 
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